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Abstract

This training activity aims to provide education to MSME actors in Sialang Munggu Village in
understanding and skills in using the marketplace so that MSME actors can understand good and correct
promotional methods, especially in terms of online sales. The method of this training activity is by providing
direct/face-to-face socialization regarding Digital Marketing on social media and the MSME product
marketplace. The hope of implementing this training is that MSMEs can understand and be skilled in using
the marketplace so that when they make online sales they will have higher quality, which will have an impact
on increasing income in the future.
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Abstrak

Kegiatan pelatihan ini bertujuan untuk memberikan edukasi kepada pelaku UMKM Kelurahan
Sialang Munggu dalam pemahanan dan keterampilan menggunakan marketplace sehingga pelaku UMKM
bisa memahami cara promosi yang baik dan benar khususnya dalam hal penjualan secara online. Metode
kegiatan pelatihan ini dengan cara memberikan sosialisasi secara langsung/ tatap muka mengenai Digital
Marketing pada media sosial dan marketplace produk UMKM. Harapan dari pelaksanaan pelatihan ini
adalah agar pelaku UMKM dapat memahami dan terampil dalam menggunakan marketplace sehingga pada
saat melakukan penjualan online lebih berkualitas yang berdampak pada peningkatan pendapatan pada
masa yang akan datang

Kata kunci: pelatihan, Digital Marketing, Media Sosial, Marketplace, produk, UMKM

1. PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 dan sedang berjalan ke arah 5.0, membuat semua pihak untuk
dapat berbenah mengikuti laju perkembangan industri. Tidak terkecuali dengan sistem
pemasaran dan penjualan yang semakin berkembang dan konsumen yang semakin kompleks.
Teknologi informasi adalah suatu alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga
bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi guna
pengambilan keputusan pada perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian, pengendalian
kegiatan operasi suatu perusahaan yang menyajikan sinergi pada proses mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian yang mendukung fungsi organisasi yang bersifat
manajerial dalam kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan. Usaha Kecil dan Menengah
(UMKM) merupakan memiliki peranan yang sangat penting bagi Kelurahan Sialang Munggu,
karena jumlahnya sangat banyak dan tersebar dimana-mana, serta dapat memberi kesempatan
kerja yang potensial. Peranan UMKM tersebut menjadi bagian yang diutamakan dalam setiap
perencanaan tahapan pembangunan Kelurahan Sialang Munggu, namun demikian usaha
pengembangan yang telah dilaksanakan masih belum memuaskan hasilnya, karena pada
kenyataannya kemajuan UMKM sangat kecil dibandingkan dengan kemajuan yang sudah dicapai
usaha besar. Padahal, UMKM memiliki banyak hal dalam keunggulan diantaranya inovasi dalam
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pengembangan produk, hubungan kemanusiaan yang akrab, menciptakan kesempatan kerja
yang cukup banyak, dan mampu menyesuaikan pasar yang selalu berubah dengan cepat.
Keungulan-keunggulan inilah yang bisa digunakan untuk menghadapi persaingan yang semakin
ketat, karena semakin terbukanya pasar didalam negeri, merupakan ancaman bagi UMKM
dengan semakin banyaknya barang dan jasa yang masuk dari luar dampak globalisasi. Oleh
karena itu pembinaan dan pengembangan UMKM saat ini dirasakan semakin mendesak dan
sangat strategis untuk mengangkat perekonomian rakyat, maka kemandirian UMKM dapat
tercapai dimasa mendatang. Dengan berkembangnya perekonomian rakyat diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan masyarakat, membuka kesempatan kerja, dan memakmurkan
masyarakat secara keseluruhan (Agustina, 2017; Agustina and Suprianto, 2019; Agustina,
Suprianto and Rosalin, 2019).

Diera sekarang ini, para pelaku UMKM hendaknya bisa memanfaatkan media digital
sebagai salah satu upaya pemasaran produknya sehingga konsumen lebih mengenal produk
yang dihasilkan oleh UMKM tersebut. UMKM yang memiliki akses online, terlibat di media sosial,
dan mengembangkan kemampuan ecommerce-nya, biasanya akan menikmati keuntungan bisnis
yang signifikan baik dari segi pendapatan, kesempatan Kkerja, inovasi, dan daya saing. Akan
tetapi, masih banyak UMKM yang belum menerapkan teknologi informasi khususnya
menggunakan media digital dan belum mengerti seberapa besar manfaat dan peranan
penggunaan media digital tersebut. (Warfhana, 2018). Media lain yang seringkali digunakan
dalam digital marketing adalah media sosial, salah satunya Instagram. Instagram memiliki fitur
Akun Bisnis yang memudahkan pelaku bisnis untuk membuat profil bisnis di Instagram dan
mengoptimalkan kegiatan bisnis dengan berbagai ukuran dapat memperkenalkan profil
bisnisnya, memperoleh wawasan tentang pengikut dan kiriman, serta mempromosikan kiriman
untuk mendorong tujuan bisnis. (Rachmawati, 2018)

Adapun UMKM dalam pelaksanaan pelatihan ini adalah 30 umkm yang kreatif dan
inovatif yang terdiri dari makanan, minuman, kerajinan serta jasa. Akan tetapi dalam kegiatan
pemasarannya masih sangat minim dan cenderung masih tradisional. Untuk itu perlu diberikan
pelatihan tentang Digital Marketing agar sistem pemasarannya menjadi lebih baik sehingga
dapat memperluas cakupan target usahanya serta dapat menunjang kegiatan penjualan yang
lebih baik lagi. Selain itu pelaku UMKM juga diberikan pendampingan dalam pembuatan akun di
media digital beserta cara mengelola media digital tersebut secara optimal untuk kebutuhan
promosi usaha UMKM. Pelatihan Digital Marketing ini dilakukan Tim PPK Ormawa Himpunan
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lancang Kuning dalam rangka
mahasiswa belajar untuk pendampingan masyarakat terkait permasalahan UMKM, karena
khalayak sasarannya adalah masyarakat yang memiliki Usaha sehingga

2. METODE

Lokasi Pelaksanaan Pengabdian

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul “Pelatihan Digital Marketing Pada
Media Sosial Dan Marketplace Produk Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm) Kelurahan
Sialang Munggu” dilaksanakan di Sekre Lembaga Pemberdayaan Masyarakat (LPM), dengan
alamat Jl. Cipta Karya, Gg. Hiu, Kelurahan Sialang Munggu, Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru.

Peserta

Kegiatan ini diikuti oleh 30 pelaku UMKM Kelurahan Sialang Munggu, penyampaian materi
oleh kepala UPT IPO Disperindag Prov Riau Ibu Dra. Raja Hasdiana Dewi, MM., M.Si., Macc, serta
Tim Pelaksana PPK Ormawa HM] Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lancang
Kuning.

P-ISSN 2746-5632 | E-ISSN 2746-9174 175



COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 5, No. 3 September Tahun, Hal. 174-180

Metode Pelaksanaan

Metode yang dilakukan oleh tim PPK Ormawa HM] Manajemen selama kegiatan pengabdian
bagi masyarakat dengan pelaku UMKM Kelurahan Sialang Munggu: (1) Waktu dan Tempat:
waktu dari pengabdian kepada Pelaku UMKM ini dilaksanakan secara tatap muka dan tempat
pelaksanaan dilakukan di LPM Kelurahan Sialang Munggu. (2) Program Kegiatan: Sebelumnya
tim PPK Ormawa HM] Manajemen melakukan observasi dan wawancara terhadap kebutuhan
pelaku UMKM dan menemukan masalah yang dialami Pelaku UMKM khususnya kesulitan dalam
mempromosikan produk pada forum digital marketing kemudian tim merancang solusi masalah
yang dialami Pelaku UMKM tersebut. Dan mempersiapkan kebutuhan untuk pelatihan digital
marketing serta menentukan waktu pelaksanaan dan lamanya kegiatan pengabdian masyarakat.
(3) Pres-test dan Pos-test. Tim PPK Ormawa HM] Manajemen akan memberikan pre-test dan post
test untuk mengetahui dan memonitoring sejauh apa peserta memahami dan terampil pada
digital marketing. (4) Instrumen Pengabdian; Instrumen yang dibutuhkan adalah modul
pengabdian serta alat pendukung lainnya seperti infokus, ruangan, dll. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada Kelurahan Sialang Munggu. Kegiatan
pengabdian ini dilaksanakan pada 12 Juli 2024. Para peserta yang hadir pada waktu
pelaksanaan kegiatan ini adalah UMKM Kelurahan Sialang Munggu yang telah ikut serta dalam
kegiatan pengabdian ini sebanyak 30 dengan produk yang berbeda-beda.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan mengenai Pelatihan Digital Marketing Pada Media Sosial Dan Marketplace
Produk Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Kelurahan Sialang Munggu ini dilakukan
pada hari Jum’at, Tanggal 12 Juli 2024 dimulai jam 13.30- 15.30 WIB. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan dengan tatap muka bersama pelaku UMKM, banyak ditemukan
bahwa pelaku UMKM masih sulit melakukan mengelola forum marketplace sendiri. Marketplace
merupakan platform yang memungkinkan pembeli dan penjual bertemu dan melakukan
transaksi. Hubungan marketplace menyediakan produk atau layanan, sementara pembeli
mencari dan membeli barang yang mereka butuhkan. Marketplace memfasilitasi interaksi
antara kedua belah pihak, penjual dapat membangun brand awareness di luar marketplace
dengan stratego sepertin konten marketing, media sosial, dan kampanye influencer yang dapat
mendukung reputasi dan menarik lebih banyak pelanggan. Dengan memanfaatkan berbagai
aspek digital marketing, penjual di marketplace dapat meningkatkan visibilitas, menarik lebih
banyak pembeli, dan mengoptimlakan hasil penjualan mereka. Sebaliknya, marketplace
menyediakan platform yang memungkinkan implementasi dan pengukuran strategi digital
marketing dengan lebih efektif. Akibatnya pelaku UMKM hanya melakukan penjualan secara
langsung atau dengan cara membuka stand- stand di sekolah-sekolah ataupun dititipkan di
warung-warung atau bisa juga dengan menyewa tempat. Hal ini membuat pelaku UMKM hanya
mendapat penghasilan dari satu sisi saja. Untuk mengatasi permasalahan diatas, maka dilakukan
pengabdian ini guna meningkatkan pemahaman serta keterampilan peserta pelatihan dalam
digital marketing pada media sosial dan marketplace. Peserta pelatihan diberikan materi
tentang digital marketing dan marketplace dan selaniutnya diberikan arahan bagaimana cara
membuat akun media sosial untuk marketplace sampai pada penraikan kesimpulan hasil dari
akun media sosial tersebut. Setelah proses tersebut dilakukan sesi tanya jawab terkait produk
UMKM yang ada pada pelaku usaha dan apakah sudah memiliki akun media sosial masing-
masing. Terakhir dilakukan evaluasi untuk melihat sejauh mana keberhasilan program kegiatan
pengabdian ini. Berdasarkkan hasil evaluasi diperoleh hasil bahwa peserta sebagian sudah ada
yang memiliki akun media sosial, dan sebagian belum memiliki akun media sosial. Hal ini
terlihat dari pemateri yang memberikan pertanyaan kepada pelaku UMKM tersebut. Hal
tersebut bisa di lihat Gambar 1 dibawabh ini:
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Gambar 1. Tim memberikan Pelatihan Digital Marketing Pada Media Sosial Dan Marketplace Produk Usaha
Mikro Kecil Dan Menengah (Umkm)dengan narasumber kepala UPT IPO Disperindag Prov Riau Ibu Dra.
Raja Hasdiana Dewi, MM., M.Si., Macc,

Tim juga memberikan pre-test kepada pelaku UMKM Kelurahan Sialang Munggu untuk

mengetahui dan memonitoring sejauh apa mereka memahami pelatihan Digital Marketing pada

Media Sosial dan Marketplace ini, berikut ini hasil rekapan kuesioner sebelum pelaksanaan
pelatihan:

Tabel 1 Hasil Rekapitulasi Pre-test Pelatihan

Jawaban %

No Pertanyaan Responden
Ya Tidak Ya Tidak

Pelaku UMKM pernah mengikuti

1. pelatihan pembuatan Akun Media 0 7 0 100
Sosial

2 Pelaku UMKM sudah mengetahui 7 0 100

" cara membuat Akun Media Sosial

Pelaku UMKM mengetahui

3. manfaat dari Aplikasi 0 7 0 100
Marketplace

4 Pelatihan'Digital Marketing hal 7 0 100 0
yang rumit
Pelaku UMKM puas dengan

> pelatihan digital marketing 0 7 0 100

Sumber:

Sebelumnya pemateri menjelaskan lebih dalam tentang Digital Marketing, E-Commerce,
Online Shop, serta Marketplace kemudian pemateri memberikan tutorial penggunaan akun
media sosial menggunakan smartphone.

P-ISSN 2746-5632 | E-ISSN 2746-9174 177



COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 5, No. 3 September Tahun, Hal. 174-180

Pemateri memberikan gambaran tentang bagaimana cara mempromosikan produk pada
media sosial. Selanjutnya pemateri memberikan pemahaman tentang marketplace yang tediri
contoh marketplace, contoh e-commerce, dan bagaimana cara mempromosikan online shop.
Pemateri juga memberikan pengertian tentang tips sukses penjual di marketplace umum.

Setelah penyampaian materi dasar, maka pemateri mulai memperkenalkan aplikasi
Marketplace, yaitu menu-menu yang terdapat pada aplikasi, bagaimana cara mendaftar akun
dan langkah-langkah lainnya sehingga mereka bisa memahami dengan baik fungsi aplikasi ini
dalam mengolah data khususnya cara mempromosikan produk yang baik. Setelah
memperhatikan materi yang dijelaskan dengan serius, maka mereka mulai mengoperasikan
penggunakan akun marketplace dengan produk yang telah ada. Produk inilah yang akan di
promosikan pada fitur akun marketplace, dimulai dengan mengambil foto produk dan pada
akhirnya akan mengupload foto produk mereka dan memberikan keterangan lokasi pasar dan
memberikan harga pasar produk tersebut. Untuk melihat sejauh mana pelaku UMKM yang ikut
dalam pelatihan ini serius dan mau berusaha mengenal aplikasi marketplace ini maka pemateri
langsung melakukan proses bimbingan selama pelatihan berlangsung. Dengan menyikapi sikap
dari pelaku UMKM yang belum paham maka pemateri memberikan arahan kepada tiap pelaku
UMKM yang bertanya tentang kendala yang dihadapi.

Tim pelaksana juga memperhatikan apakah dalam promosi produk sudah sesuai dengan
langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya sehingga memperoleh hasil yang tepat.
Selesai dengan prosedur, maka pemateri melanjutkan dengan sesi tanya jawab pelaku UMKM
yang masih kebingungan mengenai Akun Marketplace.

Selama proses pelatihan berlangsung, dapat dilihat bahwa pelaku UMKM sudah mulai
bisa mengoperasikan aplikasi ini walau belum sepenuhnya mengingat langkah-langkah yang
dijelaskan dan dipraktekkan. Yang menarik adalah terjadi proses diskusi disertai pertanyaan-
pertanyaan yang bisa membuka waawasan diantara para mahasiswa sendiri.

Harus diakui bahwa masih ada pelaku UMKM yang masih bingung malah cenderung
takut untuk memulai proses pembuatan akun media sosial dalam kegiatan ini. Salah satu
penyebabnya adalah pelaku UMKM sudah menganggap penggunaan aplikasi ini sulit sehingga
tidak mau untuk mencoba bahkan tidak percaya diri, padahal aplikasi ini sangat mudah
digunakan. Setelah pelaksanaan pelatihan selesai, tim pelaksana mengadakan evaluasi berupa
post test untuk mengetahui tingkat pemahaman para masyarakat pada pelaksanaan pengabdian.
Hasil post test tersebut dapat dilihat dari rekapitulasi kuesioner setelah dilaksanakan pelatihan
tersebut, bisa dilihat pada Tabel 2 dibawabh ini:

Tabel 2 Hasil Rekapitulasi post-test Pelatihan
Jawaban %

No Pertanyaan Responden
Ya Tidak Ya Tidak

Pelaku UMKM pernah mengikuti
1. pelatihan pembuatan Akun Media 7 0 100 0
Sosial
Pelaku UMKM sudah mengetahui

2 cara membuat Akun Media Sosial 7 0 100 0
Pelaku UMKM mengetahui manfaat

3 dari Aplikasi Marketplace 7 0 100 0

4 Pelatahan Digital Marketing hal yang 0 7 0 100
rumit
Pelaku UMKM puas dengan pelatihan 7 0 100 0

digital marketing

Luaran Yang dicapai

Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan pelatihan ini adalah agar pelaku
UMKM dapat memahami dan terampil dalam menggunakan aplikasi marketplace
sehingga pada saat pengolahan aplikasi marketplace bisa lebih berkualitas yang

P-ISSN 2746-5632 | E-ISSN 2746-9174 178



COMSEP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat Vol. 5, No. 3 September Tahun, Hal. 174-180

berdampak pada produk yang dihasilkan lebih menguntungkan pelaku UMKM sendiri.
Pelaku UMKM merasa memperoleh informasi pengetahuan baru sebagai bekal kelak
masyarakat luas lebih mengenal produk mereka di masa yang akan datang. Tidak kalah
pentingnya, pelaku UMKM menyadari bahwa dalam memahami konsep digital
marketing harus mengetahui ciri-ciri khusus. Pemilihan menggunakan akun media sosial
karena memiliki beberapa kelebihan dibandingkan media sosial yang lain sehingga
menjadi media sosial yang banyak peminat.

Luaran yang diharapkan ini tidak seratus persen bisa dicapai. Berdasarkan hasil
kuesioner setelah pelatihan diatas (Tabel 5.2) walaupun pelaku UMKM yang mengikuti
pelatihan sudah memahami pelatihan ini, ternyata masih ada kendala yang dihadapi
yaitu mereka kadang-kadang masih lupa menggunakan media sosial ini. Kedepannya,
pelaku UMKM harus sering menggunakan media sosial ini supaya tidak lupa.

4. Kesimpulan

Pelatihan ini memberikan manfaat besar bagi pelaku UMKM selaku peserta
pelatihan Digital Marketing Pada Media Sosial Dan Marketplace Produk Usaha Mikro
Kecil Dan Menengah (UMKM). Sehingga dalam proses pembuatan akun media sosial
bisa efektif dan optimal dalam menunjang kegiatan pemasaran usaha UMKM serta dapat
meningkatkan penjualan usaha UMKM
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